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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa kelas III UPT SDN 07 Durian melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa yang
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas III yang terdiri atas 8 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan matematis siswa setelah penerapan model PBL. Pada siklus I diperoleh nilai
rata-rata sebesar 70,15 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 65%. Pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi
82,4 dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 90%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa melalui keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah
yang kontekstual. Dengan demikian, penerapan model PBL dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.

Kata kunci: Problem Based Learning, kemampuan matematis, hasil belajar, siswa sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di Tingkat Sekolah Dasar (SD) memegang peranan krusial sebagai
pembentukan pola pikir logiskritis dan sistematis.Namun,pada kenyataannya,matematika seringkali
dianggap sebagai mata Pelajaran yang sulit dan membosankan oleh siswa. Rendahnya kemampuan
matematis siswa sering disebabkan oleh model pembelajaran yang bersifat konvensional dan berpusat
pada guru,sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam memecahkan masalah nyata.menurut Sari dan
Rahmawati (2022),metode ceramah dalam pembelajaran matematika cenderung membuat siswa pasif
dan kurang terampil dalam mengonstruksi pemahaman mereka sendiri,sehingga berdampak pada hasil
belajar yang tidak optimal.Di era Pendidikan modern saat ini diperlukan inovasi pembelajaran yang
dapat memicu keaktifan siswa.

Kondisi ini terlihat nyata observasi awal bulan september yang dilakukan pada siswa kelas 3
UPT SDN 07 Durian,dari total 20 siswa yang mengikuti evaluasi,hanya 7 siswa (35%) yang mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM),sedangkan 13 siswa (65%) dinyatakan tidak tuntas. rendahnya
tingkat ketuntasan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang di gunakan selama ini belum
mampu membangkitkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.untuk mengatasi
kesenjangan tersebut,diperlukan transformasi model pembelajaran dari yang bersifat konvensional
menjadi model yang lebih aktif dan berpusat pada siswa (student centered).Hidayat dan Styawati (2021)
menyatakan bahwa PBL. mampu meningkatkan hasil belajar matematika karena siswa terlibat langsung
dalam mengontruksi pengetahuan mereka sendiri melalui masalah yang relevan.Model Problem
Based Learning (PBL) hadir sebagai Solusi strategis dan dinilai efektif, Model ini mnempatkan masalah
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dunia nyata sebagai awal tittk pembelajaran.Hidayat et al.(2023) menyatakan bahwa model PBL. mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena mereka didorong untuk mencari Solusi atas
masalah yang relevan dengan kehidupan mereka.bagi kelas 3

SD,penggunaan masalah nyata membantu menjembatani pemikiran konkret mereka menuju konsep
matematika yang lebih baik.

Penerapan PBL juga berdampak positif pada kolaborasi antar siswa.Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo (2024),ditemukan bahwa interaksi dalam kelompok kecil pada model PBL
secara signifikan meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi matematis siswa.Hal ini
sangat relevan untuk penelitian yang melibatkan 20 siswa,di mana guru dapat memberikan bimbingan
yang lebih personal (scaffolding).penelitian terbaru oleh Lestari (2025) menunjukkan bahwa integrasi
media visual dalam sintaks PBL dapat mempercepat pemahaman siswa kelas 3 SD terhadap operasi
hitung.Brdasarkan latar belakang tersebut,penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan matematis siswa kelas 3 SD UPT SDN 07 Durian melalui penerapan model PBL,dengan
harapan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pendidik dalam menciptakan pembelajaran
matematika yang lebih bermakna dan interaktif.

METODE

2 1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan Penelitian Tindakan Kelas menggunakan pendekatan kualitatif
deskriftif.

2 2 .Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester 1 Tahun ajaran 2025/2026 betlangsung dalam dua
bulan,terhitung september sampai oktober 2025 Penelitian dilaksanakan di UPT SDN 07
DURIAN.

2 3. Tatget/Sasaran

Target/Sasaran peneliian yaitu penggunaan model PBL (Problem Based Learning) dan hasil
belajar siswa setelah menggunakan model PBL (Problem Based Learning) pada siswa kelas 3 untuk
meningkatkan kemampuan matematis siswa.

2 4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 UPT SDN 07 DURIAN  siswa yang trdiri dari
8 siswa laki-laki dan 12 siswa Perempuan.

2 5. Prosedur

Penelitian ini menggunakan tahapan siklus yang terdiri dari 2 siklus,setiap siklus meliputi
perencanaan,Tindakan dan evaluasi.

2 6. Tekhnik pengumpulan data

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini Adalah wawancara,instrumen
tes.Data dalam penelitian ini data primer digunakan untuk mengambil data hasil belajar kemampuan
matematis siswa setelah menggunakan model PBL.Data skunder dalam penelitian ini adalah data hasil
wawancara dan observasi dari guru kelas 3.data skunder digunakan bertujuan sebagai pendukung dari
data primer.

2 7. Instrumen dan tekhnik analisis data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara,instrument tes dan

pedoman observasi.
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Untuk mengetahui hasil belajar dari kemampuan matematis siswa.untuk mengetahui hasil belajar
dapat menggunakan rumus:

o jumlah skor yang diperoleh
Nilai siswa = - x 100
skor maksimal

Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa menggunakan rumus:

jumlah nilai seluruh siswa

Rata — rata nilai siswa = — -
jumlah seluruh siswa

Sedangkan untuk menginterpretasikan dalam presentase menggunakan rumus :

jumlah siswa yang tuntas
Persentase = —; - x 100
jumlah seluruh siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil penelitian akan disajikan dengan diagram batang

Nilai Rata-Rata Hasil Belajar
84

82
80
78
76
74
72
70
68
66
64

Siklus 1 Siklus 2

Niai

Presentase Ketuntasan Siswa
100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Presentase

Siklus 1 Siklus 2
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3.2 Pembahasan

Pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa kelas 3 sebesar 70,15 dengan kriteria cukup,dengan
presentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 65%.hasil belajar tersebut dalam katagori
cukup.Sedangkan presentase siswa yang belum tuntas sebesar 35%

.Berdasarkan siklus 1 siswa yang sudah tuntas sebanyak 13 siswa dan siswa yang belum tuntas sebanyak
7 siswa.

Pada siklus 2 rata-rata hasil belajar siswa kelas 3 sebesar 82,4 dengan kriteria baik.dengan
presentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 90% .hasil belajar tersebut dalam katagori
baik.sedangkan presentase siswa yang belum tuntas sebesar 10%.Berdasarkan siklus
2 siswa yang sudah tuntas sebanyak 18 siswa dan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa.

Penerapan strategi problem based learning (PBL) dalam meningkatan kemampuan matematis
siswa kelas 3 SD,UPT SDN 07 Durian. Dapat dilihat dari hasil penelitian dari siklus
1 dan siklus 2. pada siklus 1 nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 3 sebesar 70,15 dengan kategori
cukup dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 65% .pada siklus 2 nilai rata-rata hasil belajar siswa
kelas 3 sebesar 82,4 dengan kategori baik dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 90%.Berdasarkan
pembahasan hasil belajar siswa kelas 3,dari siklus 1 dan siklus
2 hasil belajar siswa pada kemampuan matematis dengan menggunakan model problem based learning
(PBL) mampu meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal.Dibandingkan dengan
metode konvensional,PBL. mendorong siswa untuk memahami konsep melalui pemecahan masalah
nyata .Model PBL (Problem Based Learning) memicu keterlibatan siswa secara aktif sehingga
kemampuan penalaran matematis meningkat seiring dengan proses penyelesaian masalah yang
terstruktur.menurut (Hidayah & Sugiarto,2021) penggunaa PBL (Problem Based Learning) secara
signifikan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 3 karena fokus pada masalah autentik
yang mereka temui sehari-hari.

KESIMPULAN

Penggunaan model PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
3 pada kemampuan matematis siswa.Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dari siklus 1 dan siklus
2.pada siklus 1 nilai rata-rata dari hasil belajar siswa sebesar 70,15 dengan kategori cukup dan persentase
ketuntasan siswa sebesar 65% .pada siklus 2 nilai rata-rata dari hasil belajar siswa 82,4 dengan kategori
baik dan persentase ketuntasan siswa sebesar 90%.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan dua siklus,dapat sisimpulkan
bahwa Penggunaan Problem Based Learning (PBL) secara signifikan mampu meningkatkan
kemampuan matematis siswa kelas 3 SD.Penelitian ini menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam
membangun pemahaman konsep matematis siswa kelas 3 SD melalui masalah nyata.dengan
menghadapkan siswa pada masalah schari-hari,siswa tidak lagi menghafal rumus,memahami logika
matematika.hal ini berdampak langsung pada hasil belajar yang lebih stabil dan brrmakna dibandingkan
metode konvensional.
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